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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia adalah negara dengan kekayaan alam yang begitu
melimpah baik hayati, yang berasal dari makhluk hidup seperti
tumbuhan, pertanian, hewan, peternakan maupun nonhayati yang
bukan berasal dari makhluk hidup seperti air, angin, tanah, hasil
tambang.! Selain itu, Indonesia adalah negara keempat dengan
jumlah penduduk terbesar di dunia. Secara teori ekonomi hal ini
menjadi pasar potensial yang begitu besar bagi perekonomian.’
Menurut teori ekonomi pembangunan, jumlah penduduk dianggap
sebagai salah satu faktor yang memacu pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan.’> Di tengah kekayaan alam dan besarnya jumlah

penduduk Indonesia kenyataannya masih tingginya tingkat

kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi di Indonesia yang
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masih menjadi permasalahan utama.* Dari data Badan Pusat
Statistik (BPS) per Maret 2021 tingkat kemiskinan yaitu 10,14%
(27,54 juta orang) data ini meningkat dari 9,41% (25,14 juta orang)
di tahun 2019 dimana sebagai tahun pencapaian tertinggi dalam
penurunan tingkat kemiskinan selama dua dekade terakhir sejak
1999. Tingkat ketimpangan ekonomi, BPS mencatat pada Maret
2021 tingkat ketimpangan atau rasio gini sebesar 0,384. Hal ini
disebabkan salah satunya karena pandemi covid-19 (virus corona)
yang melanda dunia dan Indonesia. Pendiri serta ekonom CORE
Indonesia Hendri Saparini, Ph.D dalam laporannya pada Desember
2019 mengungkapkan kemiskinan yang terjadi di Indonesia
mengkhawatirkan jika dibandingkan dengan negara-negara ASEAN
karena Indonesia harus menghadapi 64,28 juta Jiwa (4,21%) yang
Rentan Miskin dan Hampir Miskin serta kesenjangan yang
membebani upaya pengentasan kemiskinan.

Kemiskinan dan kesenjangan sosial ekonomi di Indonesia
masih menjadi isu utama. Distribusi kekayaan yang tidak merata

menyebabkan banyaknya masyarakat yang menderita kemiskinan
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dan tingginya kesenjangan, yaitu sebagian besar kekayaan dimiliki
oleh sekelompok orang (kapitalis).> BPS mendefinisikan
kemiskinan sebagai ketidakmampuan memenuhi kebutuhan dasar
(basic needs approach) seperti sandang, pangan dan papan.
Kesenjangan menurut kamus besar bahasa indonesia (KBBI)
diartikan sebagai perbedaan, ketidakseimbangan, serta jurang
pemisah yang ada di dalam lapisan tatanan masyarakat. Kemiskinan
dan kesenjangan muncul pada dasarnya karena mekanisme
distribusi kekayaan yang tidak merata dan tidak berjalan dengan
baik menyebabkan terjadinya perbedaan perolehan kekayaan.®
Distribusi harta kekayaan adalah hal yang sangat urgen sebagai
upaya mengentaskan kemiskinan dan kesenjangan.’

Disamping masalah distribusi harta kekayaan, dari sisi
agama Islam ternyata Indonesia memiliki potensi dana zakat yang
begitu besar. Zakat sebagai salah satu cara untuk mendistribusikan

harta dari masyarakat kelas menengah dan atas kepada masyarakat
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bawah atau miskin. Zakat dan kegiatan sejenisnya terlibat dalam
pengentasan kemiskinan yaitu melalui distribusi pendapatan dan
mentransfer kekayaan.® Zakat sebagai salah satu cara menyelesaikan
masalah distribusi harta tetapi saat ini masih belum maksimal. Pada
tahun 2019 potensi zakat senilai Rp233,8 triliun dengan realisasi
baru Rp8 triliun atau 3,4% (Outlook Zakat Indonesia 2020). Pada
Outlook Zakat Indonesia 2021 potensi zakat di Indonesia pada tahun
2020 mencapai Rp327,6 triliun dan baru terealisasi Rp71,4 triliun
atau sekitar 21,7%. Lebih besar lagi, Ketua Baznas RI Noor Achmad
mengungkapkan potensi Ziswaf (zakat, infak, sedekah dan wakaf)
tahun 2021 mencapai lebih dari Rp500 triliun.’ Dana sosial Ziswaf
jika dikelola dengan baik dan profesional akan berdampak
signifikan terhadap perekonomian Indonesia, khususnya dalam
upaya pengentasan kemiskinan.!° Besarnya potensi zakat tetapi
masih minimnya realisasi yang belum maksimal di Indonesia

sebagai hal urgen untuk ditingkatkan.
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Potensi dana tersebut diatas didorong oleh budaya adat
istiadat serta nilai-nilai agama yang mengajarkan kebaikan untuk
saling membantu atau berderma. Tradisi atau budaya berderma
adalah watak yang sudah sejak dahulu menyatu pada masyarakat
Indonesia. Hal ini didorong kentalnya budaya gotong royong di
masyarakat Indonesia serta nilai-nilai agama.!! Hal ini tercermin
pada budaya gotong royong yang melekat pada masyarakat, yaitu
saling membantu dalam hal waktu, uang, tenaga untuk bekerja bakti
bersama-sama. Di mata dunia, Indonesia dikenal dengan
masyarakatnya yang sopan dan dermawan sebagaimana hasil survei
yang dilakukan oleh yayasan amal global asal Inggris Charities Aid
Foundation (CAF) menobatkan Indonesia sebagai negara paling
dermawan pada tahun 2020 walaupun di tengah pandemi covid-19.

Budaya gotong royong dan berderma merupakan salah satu
bentuk dari aktualisasi kegiatan filantropi. Filantropi diistilahkan
sebagai sebuah perilaku kedermawanan yang dilandasi nilai kasih

sayang untuk saling membantu dan peduli kepada sesama
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manusia.'? Filantropi adalah ekspresi kepedulian seseorang atau
sekelompok orang kepada orang lain didasarkan atas rasa cinta pada
sesama manusia.'> Selama berabad-abad penduduk yang menduduki
kepulauan Indonesia telah berlatih melakukan praktik filantropi
dalam hal memberi dengan berbagai cara yang didukung terutama
oleh agama dan kepercayaan tradisional untuk tujuan agama atau
kegiatan sosial.'* Dalam 15 tahun terakhir kegiatan filantropi di
Indonesia mengalami peningkatan yang sangat pesat berbagai
organisasi serta komunitas filantropi bermunculan serta kaum muda
yang terlibat melakukan filantropi.!> Semangat kedermawanan yang
tinggi mendorong munculnya berbagai entitas dan pegiat filantropi,
baik individu atau lembaga.!® Praktik filantropi selaras dengan
tujuan SDGs (Sustainable Development Goals) yaitu tujuan global

untuk pembangunan yang berkelanjutan untuk menyelesaikan
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kemiskinan, mengurangi kesenjangan dan melindungi lingkungan.
Eksistensi praktik filantropi di Indonesia yang potensial diupayakan
dapat mensukseskan tujuan SDGs pada tahun 2030. Praktek
filantropi yang dilakukan baik oleh individu, kelompok, dan
lembaga sejak hampir dua dekade mengalami penguatan hanya saja
belum dilakukan kajian yang komprehensif pada praktik filantropi
di masyarakat Indonesia.”

Praktik filantropi yang semula dilakukan secara fisik baik
secara langsung atau melalui lembaga filantropi. Dewasa ini dengan
perkembangan teknologi yang begitu besar dan masif menjadikan
praktik filantropi dapat dilakukan secara tidak langsung
menggunakan platform digital menggunakan smartphone.

Meningkatnya penggunaan teknologi di Indonesia
mendisrupsi tatanan di masyarakat, yaitu perubahan besar oleh
adanya inovasi yang mengubah tatanan baru (Clayton M.
Christensen penulis buku The Innovator Dilemma tahun 1997). Hal
ini tak terkecuali mendisrupsi cara melakukan kegiatan filantropi ke
arah digital. Perkembangan platform filantropi digital mengalami

perkembangan yang sangat pesat. Berbagai platform filantropi
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digital bermunculan seperti Baznas, Rumah Zakat, Dompet Dhuafa,
KitaBisa.com, BenihBaik.com, WeCare.id dan masih banyak lagi.
Dengan hadirnya berbagai platform digital filantropi diharapkan
dapat mengoptimalkan potensi dana sosial yang begitu besar serta
mendistribusikannya sebagaimana dijelaskan di atas, yaitu dana
Ziswaf sebagai distribusi harta kekayaan untuk solusi mengentaskan
kemiskinan dan kesenjangan di Indonesia.

Perkembangan platform filantropi digital tersebut diatas
ternyata masih banyaknya masyarakat yang menahan atau tidak
melakukan kegiatan filantropi secara digital karena hal minimnya
edukasi, transparansi dan kredibilitas lembaga atau organisasi. Hasil
riset GoPay bekerjasama dengan lembaga riset Kopernik
menjelaskan bahwa dari total responden 67% melakukan kegiatan
donasi atau filantropi secara non-digital sebagian besar
melakukannya dalam bentuk uang dan makanan yang disalurkan
melalui rumah ibadah, keluarga, dan saudara secara langsung. Sebab
itu, perlunya peningkatan literasi dan edukasi filantropi digital
terutama di daerah luar kota besar di Indonesia guna
mengoptimalkan potensi dana sosial yang begitu besar. (GoPay

Digital Donation Outlook 2020).



Guna mengoptimalkan dana sosial atau dana filantropi
tersebut tentu diperlukan adanya literasi serta edukasi praktik
filantropi. Praktik filantropi pada masyarakat mungkin tidak terlepas
oleh tingkat literasi keuangan serta kondisi keuangan pribadi setiap
orang. Literasi keuangan (financial literacy) yaitu kemampuan
seseorang mengelola keuangan agar hidup sejahtera di masa
depan.'® Literasi keuangan syariah pada dasarnya memiliki
pengertian yang sama dengan literasi keuangan konvensional hanya
saja harus sesuai prinsip Islam. Literasi keuangan syariah yaitu
kemampuan seseorang untuk memahami konsep dasar keuangan,
produk keuangan, dan layanan dalam mengelola sumber daya
keuangan secara efektif berdasarkan prinsip syariah.!” Keuangan
pribadi  (personal finance) yaitu proses perencanaan dan
pengelolaan kegiatan keuangan pribadi seperti pendapatan,

pengeluaran, tabungan, investasi, dan dana darurat.?
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Menurut penelitian terdahulu yaitu penelitian dari Rebecca
Trobe, pendidikan atau edukasi meliputi prestasi, jenjang
pendidikan, ekstrakurikuler memiliki pengaruh terhadap partisipasi
langsung dalam kegiatan filantropi.?! Pada penelitian dari Aris Puji,
Hendri Hermawan, dan Ahmad Anas hasil penelitian mereka
menunjukan bahwa tingkat pendidikan formal berpengaruh negatif
terhadap praktik filantropi sedangkan pendidikan formal dan
intensitas mengikuti kajian figih berpengaruh positif terhadap
praktik filantropi.> Pada Penelitian Lailatul Jannah, tingkat
religiusitas berpengaruh positif pada perilaku filantropi dan tingkat
pendapatan orang tua tidak berpengaruh pada perilaku filantropi.?’
Dari ketiga penelitian tersebut memiliki kesamaan yaitu tingkat
edukasi sebagai variabel independen dan praktik filantropi sebagai
variabel dependen tetapi memiliki hasil yang berbeda. Dari

penelitian tersebut, peneliti mencoba menambahkan variabel literasi
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keuangan syariah dan personal finance sebagai variabel independen
yang kemungkinan mempengaruhi praktik filantropi.

Pengetahuan literasi keuangan syariah dan personal
finance pada umumnya diajarkan di universitas-universitas pada
fakultas ekonomi. Untuk mendapatkan responden yang sesuai
terhadap pengetahuan literasi keuangan syariah dan personal
finance dalam penelitian ini penulis memilih responden mahasiswa
serta tempat penelitian di Universitas Islam Negeri Sultan Maulana
Hasanuddin Banten yaitu pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
(FEBI). Fakultas FEBI memiliki tiga jurusan yaitu Ekonomi
Syariah, Perbankan Syariah dan Asuransi Syariah dimana pada
masing-masing jurusan diajarkan pengetahuan dasar literasi
keuangan syariah dan personal finance.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Literasi Keuangan
Syariah dan Personal Finance Terhadap Perilaku Filantropi
Islam (Studi pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten Angkatan

2018)”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis

mengidentifikasikan beberapa masalah yang akan dijadikan bahan

penelitian. Adapun identifikasi masalahnya antara lain:

1.

2.

6.

Distribusi kekayaan yang tidak merata

Minimnya realisasi atas potensi dana sosial yang besar (Ziswaf)
Minimnya realisasi atas potensi filantropi digital

Minimnya edukasi dan literasi filantropi digital

Kurangnya tingkat transparansi dan kredibilitas lembaga
filantropi

Kurangnya koordinasi lembaga terkait

C. Batasan Penelitian

Dari identifikasi masalah di atas, peneliti melakukan

pembatasan masalah agar penelitian ini lebih terarah dan terfokus

untuk menghindari adanya penyimpangan maupun pelebaran pokok

masalah. Batasan penelitian tersebut yaitu:

1.

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sultan Maulana

Hasanuddin (SMH) Banten Angkatan 2018
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Personal finance elemen yang diteliti adalah tingkat
pendapatan, tabungan, pengeluaran dan investasi

Perilaku filantropi islam yang diteliti adalah perilaku dalam
bentuk materi (ziswaf serta donasi)

Perilaku filantropi islam yang diteliti pada media non-digital

dan digital

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas

maka dapat dirumuskan permasalahannya sebagai berikut:

1.

Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah terhadap tingkat
perilaku filantropi islam?

Bagaimana pengaruh personal finance terhadap tingkat perilaku
filantropi islam?

Bagaimana pengaruh literasi keuangan syariah dan personal

finance terhadap tingkat perilaku filantropi islam?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian

tersebut memiliki manfaat sebagai berikut:

1.

Mengetahui berapa besar pengaruh literasi keuangan syariah

terhadap tingkat perilaku filantropi islam
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2. Mengetahui berapa besar pengaruh personal finance terhadap
tingkat perilaku filantropi islam
3. Mengetahui berapa besar pengaruh literasi keuangan syariah
dan personal finance terhadap tingkat perilaku filantropi islam
F. Manfaat Penelitian
Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat baik untuk kepentingan akademis maupun kepentingan
praktis, kedua manfaat tersebut dijelaskan sebagai berikut:
1. Secara Teoritis
a. Memberikan informasi tentang pengaruh literasi keuangan
syariah dan personal finance terhadap perilaku filantropi
islam
b. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat
memperkaya khazanah kepustakaan kependidikan serta
dapat menjadi bahan masukan bagi mereka yang berminat
menindaklanjuti hasil penelitian tentang filantropi islam.
2. Secara Praktis
a. Bagi Penulis
Manfaat bagi penulis adalah sebagai praktik teori

yang telah dipelajari di kampus. Disamping itu, pada
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penelitian ini diharapkan mendapatkan wawasan baru pada
literasi keuangan syariah dan praktik filantropi islam di
kehidupan sehari-hari.
b. Bagi Lembaga Terkait
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi lembaga-lembaga filantropi dalam
pengembangan dan optimalisasi sistem filantropi

kedepannya.

G. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah penyajian penelitian, akan

digunakan sistematika penulisan sebagai berikut:

1.

BAB I PENDAHULUAN

Berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, kerangka
pemikiran, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika
penulisan.

BAB II KAJIAN TEORETIS

Berisi pemaparan teori yang relevan dengan masalah dalam

penelitian.
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3. BAB III METODE PENELITIAN
Berisi metode penelitian, penentuan data dan sumbernya, serta
analisis data.

4. BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berisi hasil-hasil pengujian model penelitian dan penjelasan
terhadap hasil-hasil penelitian.

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Mengungkapkan kesimpulan hasil seluruh penelitian yang telah
dilakukan serta memberikan saran yang dapat digunakan untuk

menyempurnakan penelitian ini kedepannya.



